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Abstract

This research was aimed to know the change in testoterone content on male individuals, also
progresterone content on female individuals and the correlation among with Genado Somatic
Indices (GSI) and maturity content. Fish samples were collected monthly on the period of June
2009-May 2010, using simple random sampling. Hormone measurement was performed using
ELISA method. Data analysis come from 120 female and 120 male individuals, including the ‘F’
teston the changeoftestosterone and progesterone, GS1 and gonad maturity once a month during
aperiodof the reproduction cvele. Also the correlation test among testoterone and progresterone
content, with GSI and gonad maturity. The result showed, that the testosterone content on male
individuals and also progesterone content on females individuals were changed during one year
of the research period. The range testosterone content from 0.10-0.35 ng/mL, while range
progesterone from 0.25-0.60 ng/mL. The highest content of testoterone was .203 n g/ mL and
0.224 n g/ mL, found in September—October, and also the highest content of progresterone, was
0.645 g/mL dan 0,091 n g/mL. Testoterone content and GSI showed positive significant
correlation. A similar correlation was also observed between progesterone and GSI; testoterone
and gonad maturity, and also between progresterone content and gonad maturity.

Keywords: Red cheek barb, Gonado Somatic Indices, gonad maturity, testosterone, progesterone
Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan kadar hormon testosteron pada ikan jantan dan
hormon progesteron pada ikan betina, serta korelasinya dengan Indeks Gonado Somatik (IGS)
dan Tingkat Kematangan Gonad (TKG). Sampel ikan diperoleh setiap bulan, selama Juni
2009-Mei 2010, menggunakan teknik simple random sampling. Pengukuran hormaon dilakukan
dengan metode ELISA. Analisis data dilakukan terhadap 120 ekor ikan jantan dan 120 ekor
ikan betina, meliputi uji *F’ terhadap perubahan kadar testosteron dan progesteron, IGS dan
TKG setiap bulan selama satu siklus reproduksi. Selain itu, dilakukan analisis korelasi antara
kadar testosteron dan progesteron dengan [GS dan TKG, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar testosteron dalam darah ikan brek jantan dan kadar progesteron dalam darah ikan brek
betina selama satu tahun penelitian mengalami perubahan, Kadar testosteron memiliki kisaran
antara 0,10-0,35 ng/mL, sedangkan kisaran progesteron antara 0,25-0,60 ng/mL, Puncak
tertinggi kadar testosteron sebesar 0,203 n g/ mL dan 0,224 n g/ mL terjadi pada bulan
September—Oktober, demikian pula puncak tertinggi kadar progesteron sehesar 0,645 g/mL
dan 0,091 n g/mL. Korelasi kadar testosteron dengan 1GS adalah positif nyata, demikian pula
kadar progesteron dengan 1GS, Korelasi kadar testosteron dengan TKG positif, demikian pula
kadar progesteron dengan TKG.

Kata kunci: ikan brek, Indeks Gonado somatik, Tingkat kematangan Gonad, testosteron,
progesteron

Diterima: 10 November 2011, disetujui: 28 Januari 2012



Perubahan Kadar Hormon Testosteron

Pendahuluan

Di antara banyak suku ikan sungai di
Indonesia, Cyprinidae memiliki jenis yang
relatif banyak, dan khusus di Jawa ada 44 jenis.
Sebagian kecil anggota suku Cyprinidae telah
berhasil dibudidayakan, misalnya Barbomymus
gonionotus (tawes), Cyprinus carpio (mas), dan
(Osteohilus  hasselti (nilem). Masih banyak
anggota suku Cyprinidae vang memiliki nilai
ekonomis tetapi belum dibudidayvakan seperti
Puntius orphoides (brek), Puntius binotatus
(benteur) dan Rasbora lateristriata  (lunjar)
{Kottelat dkk., 1993 dan Fishbase, 2006).

Ikan brek merupakan anggota genus
Puntius yang banyak ditemukan di sungai-
sungail yang ada di wilayah cks Karesidenan
Banyumas, Jawa Tengah (Oloan, 1990),
termasuk di sungai Klawing yang berada di
Kabupaten Purbalinggga (Suryaningsih, 2006;
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Purbalingga, 2004). Permintaan yang tinggi
menyebabkan penangkapan terus dilakukan
terthadap ikan brek. Guna menghindari
penangkapan berlebih maka perlu upaya
domestikasi. Keberhasilan upava domestikasi
tersebut memerlukan banyak informasi biologi
reproduksi, di antaranya adalah profil hormon
testosteron dan progesteron yang diketahui
memiliki peranan penting dalam proses
pematangan gonad, dan perubahannya selama
satu  siklus  reproduksi. Informasi  biologi
reproduksi lainnya yang penting adalah profil
IGS dan TKG serta perubahannya selama satu
siklus reproduksi. Pengetahuan tentang biologi
reproduksi ikan dapat digunakan antara lain
untuk pengaturan musim penangkapan dan
ukuran minimum ikan yang boleh ditangkap
{Andamari dkk., 2003). Sulistyo dkk., (1998)
menyatakan bahwa informasi vang lengkap dan
utuh tentang  siklus reproduksi bermanfaat
untuk penerapan manipulasi reproduksi dan
pertumbuhan ikan di lingkungan budidaya.
Menurut Migaud dkk., (2002), bahwa biologi
reproduksi mendasari manipulasi reproduksi,
yang dapat menjamin keberhasilan pemijahan
setiap saat diperlukan sehingga produksi benih
tidak hanya bergantung pada musim.

Penelitian  ini  bertujuan mengetahui
perubahan kadar hormon testosteron pada ikan
brek jantan dan hormon progesteron pada ikan

36

betina, dan korelasinya dengan IGS, dan TKG.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
dasar untuk menduga waktu puncak reproduksi
ikan brek khususnya di Sungai Klawing,
Kabupaten Purbalingga. Dengan diketahuinya
waktu puncak reproduksi bermanfaat antara
lain untuk pembatasan waktu penangkapan dan
penyiapan manipulasi reproduksi ikan brek di
luar habitat alaminya.

Metode Penelitian

Materi dan lokasi penelitian

Materi penelitian adalah sampel ikan
hasil tangkapan di  Sungai  Klawing
Purbalingga, Jawa Tengah. Penanganan dan
pengamatan materi penelitian  dilakukan di
Laboratorium  Taksonomi  Hewan  dan
Laboratorium Toksikologi Fakultas Biologi
Unsped, serta Laboratorium ‘Bina Husada’
Purwokerto.

Metode pengamatan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
survey, menggunakan teknik simple random
sampling. Pengambilan sampel dikakukan 12
kali dengan selang waktu satu bulan, yang
dimulai Juni 2009-Mei 2010. Jumlah ikan yang
digunakan untuk pengukuran kadar hormon
testosteron adalah 120 ckor ikan jantan dan
untuk pengukuran kadar hormon progesteron
adalah 120 ckor ikan betina. Alat tangkap vang
digunakan adalah redong (seser bertangkai
panjang) dan bubu. Parameter yang diamati
adalah kadar hormon testosteron pada ikan
jantan serta kadar progesteron pada ikan betina,
IGS dan TKG.

Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan
pada saat ikan baru diperoleh dari sampling,
dengan cara ikan dibius menggunakan MS-222
(Tricainemethane Sulfonate) dosis 50 mg/L.,
kemudian darah diambil dari pangkal ekor
sebanyak 2-3 mL. Sampel darah dibekukan
pada temperatur ruang selama 30 menit,
selanjutnya didinginkan dalam refrigerator
(4°C) selama 12 jam untuk mengoptimalkan
pembekuan darah. Tahap selanjutnya, darah
dipusingkan menggunakan kecepatan 3000 rpm
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Survaningsih diik,,

selama 15 menit untuk memisahkan serum
dengan butiran darah lainnya. Serum diambil
dan dipindahkan ke dalam tabung ependorf (1,5
mL), selanjutnya disimpan dalam freezer (-
20°C) sampai dilakukan pengukuran kadar
hormon.

Penghitungan IGS dan penentuan TKG

Tingkat kematangan Gonad (TKG)
ditentukan menurut panduan Cassie dalam
Effendie (1979) dengan modifikasi. vang terdiri
dari 5 tingkatan yaitu TKG [-V. TKG 1. gonad
ikan dalam kondisi tidak matang, TKG II,
gonad dalam kondisi permulaan matang, TKG
I1I, gonad dalam kondisi hampir matang, TKG
IV, gonad dalam kondisi matang dan TKG V,
gonad dalam kondisi salin. Secara terinei
disajikan dalam hasil pengamatan (Tabel 2).
Masing-masing  tingkatan dengan  kriteria
perkembangan gonad secara morfologis dan
dipastikan dengan preparasi histologis. IGS
dihitung dengan rumus Effendic (2002):

IGS = Berat gonad : (berat tubuh + gonad) x 100%

Pengukuran kadar hormon dalam darah

Kadar  hormon  testosteron  dan
progesteron  diukur dengan metode ELISA,
menggunakan  Vidas ELISA kit untuk
testosteron (REF 30-418), progesteron (REF
30-406) (Bio Marieux. Inc. Perancis.). Kit
hormon terdiri atas Strip dengan 10 sumuran.
Alat yang digunakan adalah Mini Vidas,

Pada Kit testosteron sumuran pertama
diperuntukkan bagi sampel, sumuran kedua
-sampai keempat kosong, sumuran kelima berisi
derivat hormon dengan label  alkaline
phosphatase + 0,9 /L sodium azide 400 uL,
sumuran keenam kosong, sumuran ketujuh dan
kedelapan berisi buffer pencuci berupa tris-
NaCl (0,05 mol/L) pH 7,4 + 0.9 2/L sodium
azide (600 pL), sumuran kesembilan berisi
buffer pencuci berupa dicthanolamine (1,1
mol/L atau11,5%)pH 9,4+1 g/mL sodium azide
(600 uL), sumuran kesepuluh berisi substrat
berupa 4-methyl-umbelliferyl phosphatase (0,6
mmol/L}) + DEA (0,62 mol/L atay 6,6%) pH
9.2+ 1 g/L. sodium azide (300 ul).

Pada Kit progesteron sumuran pertama
diperuntukkan bagi sampel, sumuran kedua
sampat keempat kosong, sumuran kelima berisi
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derivat  hormon dengan  label  alkaline
phosphatase + 0,9 g/L sodium azide 600 uL,
sumuran keenam berisi buffer pencuci berupa
tris-NaCl (0,05 mol/L) pH 74 + 0.9 g/L
sodium azide (600 uL), sumuran ketujuh berisi
buffer pencuci berupa sodium phosphatase +
0,1 mol/L + NaCl (0.3 mol/L) pH 7,5 + 0,9 g/L
sodium azide (600 ul), sumuran kedelapan
berisi pelarut berupa sodium phosphatase + 0,
mol/L) pH 7,5 + 0,9 2L sodium azide (600
uL), sumuran kesembilan berisi buffer sodium
phosphatase + 0,1 mol/L + NaCl (0,3 mol/L)
PHT,5+ 0,9 ¢/L pencuci berupa diethanolamine
(DEA) (1,1 mol/L atau 11,5%) pH 9,8+1 g/L
sodium azide (600 uL), sumuran kesepuluh
berisi substrat berupa 4-methyl-umbelliferyl
phosphatase (0,6 mmol/L) + DEA (0,62 mol/L)
atau 6,6% + 1 g/L sodium azide (300 uL).

Larutan standar, Strip, SPR (Solid Phase
Receptacle) dan semua reagen diadaptasikan
pada temperatur ruang selama minimal 30
menit, Setiap pembacaan dapat memuat 6 strip
sekaligus. Strip pertama untuk lartan standar,
strip kedua untuk kontrol, strip ketiga sampai
keenam untuk sampel yang akan diukur,
Sejumlah 200 pL standar, kontrol atay sampel
dimasukkan ke dalam sumuran pertama pada
masing-masing Strip yang relevan,

Prosedur pelaksanaan penggunaan mesin
Mini Vidas untuk analisis hormon testosteron
dan progesteron adalah: 1) Frogram card dari
KIT testosteron dan progesteron dimasukkan
ke dalam mesin Mini Vidas, 2) Dilakukan
kalibrasi dengan memasukkan Strip yang akan
diisi larutan standar dan kontrol dari masing-
masing KIT, 3) Sampel berupa serum yang
dimasukkan ke dalam sumuran untuk sampel
sebanyak 200 pL. Strip yang sudah diisi sampc]
dimasukkan ke dalam mesin, kemudian di
running menggunakan program vang sudah
diregister sebelummya, 4) Hasil print  out
berupa absorben dan nominal konsentrasi dari
sampel.

Analisis statistik

Kadar testosteron dan progesteron, [GS
dan TKG setiap bulan sena perubahannya
selama satu siklus reproduksi divji 'F' dan
dilanjutkan ~ dengan uji “BNJ". Kadar
testosteron  dan  progesteron selanjutnya
dianalisis korelasi dengan 1GS dan TKG.



Pernwhahan Kadar Hormon Testosteron dan Progesteron

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran kadar testosteron dan
progesteron, IGS dan TKG rata-rata per bulan
sampling pada ikan jantan dan betina selama
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Kadar hormon testosteron

Hasil pengukuran kadar testosteron
dalam darah ikan brek jantan selama penelitian
menunjukkan kisaran 0,1-0,35 ng/mL dengan
kadar rata-rata per bulan sampling seperti
tampak pada Gambar 1.

Apabila dibandingkan dengan kadar
hormon 1 1-ketotestosteron ikan kerapu lumpur
yang berkisar 10-110 ng/mL (Privono dkk.,

(Fermin dkk., 1997), maka kadar testosteron
ikan brek sangatlah rendah walaupun ikan brek
berada pada kondisi IGS dan TKG tertingzi
Kondisi ini karena antara ikan brek dengan
ikan kerapu lumpur, kakap merah maupun
dengan ikan lele Clarias macrocephalus
memiliki hubungan kekerabatan yang sangat
Jjauh. sehingga strategi reproduksinya berbeds
jauh. Hal ini sesuai dengan pernyataan Jalabers
(2005), bahwa pada takson ikan terdapa:
plastisitas reproduksi yang tinggi. Akan tetzp:
apabila dibandingkan dengan ikan Leusiscus
cephalus  yang sama-sama anggota Suku
Cyprinidae, dengan kisaran kadar testosteron
0,0074-2,282 ng/mL (Guerriero dklc, 2005),
maka kisaran kadar testosteron ikan brek tidak

2006), pada kakap merah 100-300 ng/mL terlalu  mencolok  perbedaannya,  hanya
(Privono dkk., 2003) dan ikan lele Clarias kisarannya yang relatif lebih sempit.
macrocephalys yang berkisar 159434 ng/mL
Tabel 1. Kadar testosteron dan progesteron, IGS serta TKG rata-rata ikan brek selama penelitian.
Kadar 1GS (%) TEG (I-V)
No. Bulan  Testosteron Progesteron Jantan Betina Jantan Betina
(n g/ml.) (n g/mL) Rerata = 5D Rerata £ 5D ReratazSD Rerata=SD
Rerata + 5D Rerata = SD
I Jun'09 0,146 £0,046™ 0,329:0,047™  2,373+1.540™ 3,319+2,771° 1,40 +0,7* 1,70+0,8%
2. Jul'09 0,14240,024™  0,397+0,124™  2,53241,114"* 6.668+4,951"  1,70£0.5"  2,60:12%
3. Ags’09  0,185+0,084"  0406+0,133™ 6,279+3,579°  7,674+5,801°  2,20+12°  220:£12%
4. Sep’09  0,203x0,061"  0,465+0,115" 5,400+3,033"  10,704£5344° 25008 300125
3. Okt'ng 0,22420,084"  0,509=0,058" 588543801 10,249+3,250° 2,7 0+1,1° 3,30£0,7°
6. Nop.'09  0,132+0,058" 0,290=0,079°  1,958+2.656° 2,618+£3,642° 1,40 £0,8° 1,40+0,8
7. Des.'09 0,13840,009° 0,300£0,084°  1,670£0,413° 2,193+3,102° 1,30 +0,5° 1,40+1,3°
B. Jan.,'10 0,154+0,056" 0,302+0,105°  2,476+2,730"™ 2,092+3,507° 1,80+1,5°  1,60+1.3%
9. Peb.'lD 0,140 ﬂ],nle}“” 0,31840,093% 1,719 £1,147°  3,236+3.385" 130 +0,7*  1,60£1,1°
10.  Mar’10 0,160 0,067 0,32240,113%  2,27743,250"™ 3,686+5384" 190<] 5 1,70£1,5%
1L Apr.’10 0,161£0,056" 0,329+0,004™ 293922704 3486+3 974" 220+14°  1,70+12°%
12, Mei'l0  0,15440,047"  0,35540,106™ 23702358  4,656+4.460° 1,70+£13°  1.90+]3%
Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada BNJ 5%. Sumber data : Primer
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Gambar 1. Perubahan kadar testosteron pada ikan brek jantan (n=120).
(Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNI 5%).
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Walaupun kadar testosteron rata-rata per
bulan sampling tidak berbeda nyata secara
statistik, tetapi nampak perbedaan yang
mencolok dalam angka antara kadar rata-rata
tertinggi pada bulan September—Okiober (0,203
dan 0,224 o g / mL), dengan angka kadar rata-
rata terendah pada bulan Nopember (0,132 n g/
mL), Kondisi ini mengindikasikan bahwa
puncak reproduksi ikan brek jantan terjadi pada
bulan September—Oktober.

Kadar hormon progesteron

Hasil pengukuran kadar progesteron
dalam serum darah ikan brek betina selama
penelitian menunjukkan kisaran 0,10-0.60
| ng/mL, kadar rata-rata per bulan sampling
seperti tampak pada Gambar 2. Apabila
d1bandmgkan dengan kadar progesteron pada
ikan gurami dengan kisaran 026003512
ng/mL (Wijayanti dkk., 2009), maks kadar

progesteron dalam darah ikan brek relauf

berimbang, namun kisarannya sedikit lebih
lebar. Nampak kadar progesteron mengalami
kenaikan secara simultan mulai bulan Agustus
sampai mencapai puncak tertinggi padz bulan

September—Oktober, kadar rata-rata 0,465 dan
0,509 n g/ mL, kemudian menurun tajam pada
bulan November dengan kadar rata-rata 0,290 n
g /mL. Hasil uji "BNI" kadar progesteron
dengan perbedaan nyata ini mengindikasikan
bahwa puncak reproduksi ikan brek betina
terjadi bulan September-Oktober. Fenomena
ini sesuai dengan yang terjadi pada ikan jantan.

Indeks Gonado Somatik (1GS)

IG5 pada ikan jantan maupun betina
mengalami perubahan selama satu  tahun
pengambilan sampel (Gambar 3). Hasil
penghitungan IGS selama penelitian pada ikan
jantan berkisar 0,12-12,29%, lebih rendah
dibanding ikan betina antara 0,51-17,46%. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Effendie (2002),
bahwa IGS ikan jantan umumnya lebih rendah
dibandingkan dengan ikan betina. Nilai IGS
ikan jantan siap mijah umumnya berkisar
antara 5-10%, sedangkan pada ikan betina siap
mijah berkisar antara 10-25%. Atas dasar
pernyataan Effendie (2002) terscbut berarti
bahwa nilai IGS ikan brek jantan relatif tinggi.
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Gambar 2. Perubahan kadar hormon progesieron pada ikan brek betina (n=120).
{Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BN 5%)
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Gambar 3, Perubahan 1GS pada ikan brek jantan dan betina (n=240).
{Angka vang ditkuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BN 5%)
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Nilai IGS ikan brek jantan lebih tingpi
dibanding ikan brek yang tertangkap di Sungai
Serayu dengan IGS maksimum 4,89 (Sugiharto
dkk., 2009) dan anggota suku Cyprinidae
lainnya yaitu ikan benter Senegal (Labeo
senegalensis) yang memiliki 1GS maksimum
11,2 (Paugy, 2002). Pada ikan betina, apabila
dibandingkan dengan scsama anggota suku
Cyprinidac  yaitu  ikan nilem  paitan
(Osteochilus jeruk) yang dikoleksi dari Sungai
Alas dan Sungai Lembang Taman Nasional
Gunung Leuser Aceh dengan 1GS 0,5-4,9 %
(Hadiaty, 2000), maka nilai IGS ikan brek
betina jauh lebih tinggi. Atas dasar kondisi
tersebut berarti nilai 1GS ikan brek jantan
maupun betina relatif tinggi. Nilai IGS yang
relatif’ tinggi ini, secara teoritis menghasilkan
anakan ikan lebih banyak, sehingga merupakan
potensi yang baik bagi ikan brek untuk
dikembangkan menjadi ikan budidaya.

Nampak pada Gambar 3, nilai IGS rata-
rata pada ikan jantan maupun betina yang
tertinggi pada bulan Agustus, September, dan
Oktober, setelah itu menurun secara tajam pada
bulan Nopember. Hasil uji 'BNJ' nilai IGS
pada ikan jantan maupun betina dengan
perbedaan yang signifikan antara bulan
September-Oktober dengan  November ini
mengindikasikan bahwa puncak reproduksi
ikan brek jantan maupun betina terjadi pada
bulan  September—Oktober.  Dibandingkan
dengan ikan sesama anggota suku Cyprinidae
yaitu Caputa caputa umbla, terdapat perbedaan
waktu, puncaknya terjadi pada bulan Mei, baik
pada ikan jantan maupun betina (Vainikka
dkk., 2004), Seclanjutnya, setelah dilakukan uji
korelasi antara kadar testosteron pada ikan brek
jantan dengan nilai IGS nampak adanya
korelasi yang positif (Gambar 4). Berdasarkan
grafik  tersebut dapat dinvatakan bahwa
semakin tinggi IGS, maka semakin tinggi pula
kadar testosteron pada ikan brek jantan.
Hubungan antara kadar testosteron dengan I1GS
sargat erat (r = 0,951),

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil pengamatan TKG menurut kriteria
perkembangan gonad secara morfologis pada
ikan jantan maupun ikan betina disajikan pada
Tabel 2. Tingkat kematangan gonad pada ikan
brek jantan maupun betina  mengalami

a1l

perubahan selama satu siklus reproduksi seperi
halnya pada IGS (Gambar 5). Pada setiap bulan
pengambilan sampel, ikan jantan maupun
betina berada pada TKG I1-V. Pada bulan
Maret, persentase ikan jantan maupun betinz
dengan TKG tinggi mulai meningkat dan
mencapai puncaknya pada bulan September—
Oktober, kemudian menurun bulan November
Pada ikan jantan, TKG rata-rata tertinggi vang
terjadi pada bulan September—Oktober adalah
2,50 dan 2,70 dan menurun menjadi 1,40 pads
bulan November. Walaupun dari uji "BNJ”
tidak berbeda seccara signifikan, tetaps
perbedaan angka tersebut cukup mencolok
Pada ikan betina TKG rata-rata tertinggi adalsh
3.00 dan 3,30 pada bulan September—Oktober,
dan menurun pada bulan November secarz
signifikan atas dasar uji "BNI" menjadi 1.40.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa ikan brek
jantan maupun betina mengalami puncak
reproduksi pada bulan September-Oktober.

Hasil analisis korelasi antara TKG
dengan kadar testosteron sesuai dengan
korelasi antara IGS dengan kadar testosteron
ikan brek jantan (Gambar 6). Berdasarkan
grafik tersebut dapat dinyatakan bahw=
semakin tinggi TKG, maka semakin tinggi puls
kadar testosteron ikan brek jantan di Sunga:
Klawing. Hubungan antara TK.G dengan kadar
testosteron sangat erat (r = 0,923). Atas dasar
kadar testosteron mencapai puncak pada bulan
Scplember—Oktober, mengalami  penurunan
bulan November dan adanya korelasi vyang
sangat erat antara kadar testosteron dengan IGS
dan TKG, maka puncak reproduksi ikan brek
jantan di Sungai Klawing selama periode
penclitian, terjadi pada bulan September—
Oktober.

Selanjutnya, setelah uji korelasi antarz
kadar progesteron dengan 1GS, dapat diketahui
bahwa terdapat korelasi positif antara kadar
progesteron dengan IGS  (Gambar 7).
Berdasarkan Gambar 7, nampak bahwa
semakin tinggi IGS, semakin tinggi pula kadar
progesteron pada ikan brek betina selama
penelitian di Sungai Klawing. Hubungan antara
kadar progesteron dengan IGS sangat erat (r =
0.957).

Korelasi yang sejalan antara kadar
progesteron dengan 1GS juga terjadi antara
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kadar progesteron ikan brek betina dengan
TKG (Gambar 8). Bersadarkan grafik pada
Gambar 8, dapat dinyatakan bahwa semakin
tinggi TKG maka semakin tinggi pula kadar
progesteron pada ikan brek betina di Sungai
Klawing. Hubungan antara 1GS dengan kadar
progesteron sangat erat (r = 0,909),

Terjadinya perubahan kadar hormon
steroid gonad pada ikan sclama siklus
reproduksi  kemudian mencapai  puncaknva
pada waktu mijah, dan selanjutnya mengalami
penurunan pasca mijah, banyak dijumpai pada
berbagai populasi jenis ikan teleostei air tawar
maupun laut yang ditangkap dari alam, seperti

vang dilaporkan oleh Erdogan dkk., (2002),
Vainikka dkk, (2004), El Gharabawy dkk.,
(2007), dan Moon dkk., (2003). Sejalan dengan
vang terjadi pada populasi ikan brek jantan di
Sungai Klawing, maka fenomena kadar
progesteron pada ikan betina juga mencapai
puncak pada bulan September— Oktober dan
mengalami penurunan secara drastis pada bulan
November, serta adanya korelasi sangat erat
antara kadar progesteron dengan IGS juga
dengan TKG, maka puncak reproduksi ikan
brek betina di Sungai Klawing terjadi pada
bulan September—Oktober.

Tabel 2. Hasil pengamatan TKG sesuai pandusn Cassie dalam Effendie (1979) dengan modifikasi.

TKG

Testis

Ovarium

TG 1

TRG 2

TKG 3

TEG 4

TKG 5

Strukturnya — menyerupai  benang.  yang
permukaannya halus  dan  licin, memilila
kenampakan bening dan transparan. Letaknya di
bagian posterio-ventral rongga perut, dekar
lubang pelepasan. Ukurannya relatif kecil
dibandingkan ovarium pada TKG vang sama.
Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
testis pada TKG 1. kenampakannya tidak bening
lagi, tetapi mulai berwamna putih.

Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
testis pada TKG 2. menempati £ 1/5 rongga
perut. Permukaannya tidak licin lagi. tetapi
mulai tampak adanya lekukan, Mulai berwarna
putih susu.

Ukurannya scmakin membesar, menempati
1/4 rongga perut, permukaannya berlekuk-lekuk
dan tampak /pejal. Warna putih susu.

Testis mulai mengempis sebagai tanda telah
dikeluarkannya semen pada proses pemijahan

Strukturnya menyerupai benang, yang permukaannya
agak kasar, memiliki kenampakan bening dan
transparan. Letaknya di bagian posterio-ventral
rongga perut, dekat lubang pelepasan, Ukurannya
relatif lebih besar dibandingkan dengan testis pada
TKG yang sama,

Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
ovarium pada TKG 1. kenampakannya tidak bening
lagl, tetapi mulai berwarna putih kekuningan,
Ukurannya lebih besar dibanding ovarium pada TKG
2, menempati + 1/4 rongga perut, Permukaannya
kasar, karena tonjolan dari butiran-butiran telur yang
mulai tampak jelas tanpa alat pembesar.

Ukurannya, menempati + 1/3 rongga perut,
permukaannya sangat berlekuk-lekuk Gradasi warna
kuning-oranye,

Ovarium mulai mengempis sebagai tanda telah
dikeluarkannya sebagian sel telur pada proses
pemijahan,
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Gambar 4. Hubungan antara kadar testosteron dengan I1GS ikan brek jantan

(n=120)
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Gambar 6. Hubungan antara kadar testosteron dengan TKG ikan brek jantan
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Simpulan dan Saran

Simpulan

Kadar hormon testosteron dalam darah
ikan brek jantan sclama satu siklus reproduksi
mengalami perubahan dengan kisaran antara
0,100-0,350 ng/mL, dengan puncak rata-rata
tertinggi sebesar 0,203 n g/ mL dan 0,224 n g/
mL terjadi pada bulan September—Oktober.
Demikian pula kadar progesteron dalam darah
ikan brek betina mengalami perubahan, dengan
kisaran antara 0,250-0,600 ng/mL, dan puncak
rata-rata tertinggi sebesar 0,645 g/mL dan
0,509 n g/mL yang terjadi pada bulan
September—Oktober. Hubungan antara kadar
testosteron dengan 1GS menunjukkan korelasi
positif, demikian pula hubungan antara kadar
testosteron dengan TKG. Hubungan antara
kadar progesteron dengan IGS menunjukkan
korelasi positif, demikian pula hubungan antara
kadar progesicron dengan TKG. Dengan
demikian diduga puncak reproduksi ikan brek
Jantan maupun betina di Sungai Klawing
Purbalingga terjadi pada September—Oktober.

Saran
Penangkapan ikan brek pada bulan
September—-Oktober dibatasi supaya

kelestariannya  tegjaga.  Dalam  upaya
domestikasi ikan brek, manipulasi reproduksi
sebaiknya dilakukan pada bulan September—
Oktober.,
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Perubahan Kadar Hormon Testosteron dan Progesteron, Korelasinya dengan
Indeks Gonado Somatik dan Tingkat Kematangan Gonad pada Ikan Brek

(Puntius orphoides Cuvier & Valenciennes, 1842)

Changes in Testoteron and Progresteron Level, and its Correlation with Gonado Somatic Indices
and Gonad Maturity on Red Cheek Barb (Puntius orphoides Cuvier & Valenciennes, 1842)

Suhestri Suryaningsih'*, Mammed Sagi’, Kamiso H.N.?, dan Suwarno Hadisusanto’

' Prodi Biologi —Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
Fakultas Biologi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
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Abstract

This research was aimed to know the change in testoterone level on male individuals, also
progresterone level on female individuals and the correlation among with Gonado Somatic Indices
(GSI) and maturity level. Fish samples were collected monthly on the period of June 2009—-May 2010,
using simple random sampling. Hormone measurement was performed using ELISA method. Data
analysis come from 120 female and 120 male individuals, including the ‘F’ test on the change of
testosterone and progesterone, GSI and gonad maturity once a month during a period of the
reproduction cycle. Also the correlation test among testoterone and progresterone level, with GSI and
gonad maturity. The result showed, that the testosterone level on male individuals and also
progesterone level on females individuals were changed during one year of the research period. The
range testosterone level from 0.10-0.35 ng/mL, while range progesterone from 0.25-0.60 ng/mL. The
average highest level of testoterone was 0,203 n g/ mL and 0,224 n g/ mL, found in September-QOctober,
and also the average highest level of progresterone, was 0,645 g/mL dan 0,091 n g/mL Testoterone level
and GSI showed positive correlation (r = 0.951). A similar correlation was also observed between
progesterone and GSI (r = 0.957); testoterone and gonad maturity (r = 0.923), and also between
progresterone level and gonad maturity (r = 0.909).

Key words: Red cheek barb (Puntius orphoides), GonadoSomatic Indices, gonad maturity,
testosterone, progesterone
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar hormon testosteron pada ikan jantan dan
hormon progesteron pada ikan betina, serta Korelasinya dengan Indeks Gonado Somatik (IGS) dan
Tingkat Kematangan Gonad (TKG). Sampel ikan diperoleh setiap bulan, selama Juni 2009-Mei 2010,
menggunakan teknik simple random sampling. Pengukuran hormon dilakukan dengan metode
ELISA. Analisis data dilakukan terhadap 120 ekor ikan jantan dan 120 ekor ikan betina, meliputi uji
’F’ terhadap perubahan kadar testosteron dan progesteron, IGS dan TKG setiap bulan selama satu
siklus reproduksi. Selain itu, juga dilakukan analisis korelasi antara kadar testosteron dan
progesteron dengan IGS dan TKG. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar testosteron dalam
darah ikan brek jantan maupun Kkadar progesteron dalam darah ikan brek betina selama satu tahun
penelitian mengalami perubahan. Kadar testosteron memiliki kisaran antara 0,10-0,35 ng/mL,
sedangkan kisaran progesteron antara 0,25-0,60 ng/mL, Puncak rata-rata tertinggi kadar testosteron
sebesar 0,203 n g/ mL dan 0,224 n g/ mL terjadi pada bulan September-Oktober, demikian pula puncak rata-
rata tertinggi kadar progesteron sebesar 0,645 g/mL dan 0,091 n g/mL, yang sama-sama terjadi pada bulan
September—Oktober. Korelasi antara kadar testosteron dengan IGS adalah positif (r = 0,951),
demikian pula antara kadar progesteron dengan IGS (r = 0,957). Korelasi antara kadar testosteron
dengan TKG positif (r = 0,923), demikian pula antara kadar progesteron dengan TKG (r =10,909).

Kata kunci: ikan brek (Puntius orphoides C.V.), Indeks Gonado somatik, Tingkat kematangan Gonad,
,testosteron, progesteron




Pendahuluan

Di antara banyak suku ikan sungai di
Indonesia, Cyprinidae memiliki jenis yang
relatif banyak, dan khusus di Jawa ada 44 jenis
Sebagian kecil anggota suku Cyprinidae telah

berhasil dibudidayakan, misalnya Barbomymus

Ikan brek merupakan anggota genus
Puntius yang banyak ditemukan di sungai-
sungai yang ada di wilayah eks Karesidenan
Banyumas, Jawa Tengah (Oloan, 1990),
termasuk di sungai Klawing yang berada di
Kabupaten Purbalinggga (Suryaningsih, 2006;
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Purbalingga, 2004). Permintaan yang tinggi
menyebabkan penangkapan terus dilakukan
terhadap ikan brek. Guna menghindari
penangkapan berlebih maka perlu upaya
domestikasi. Keberhasilan upaya domestikasi
tersebut memerlukan banyak informasi biologi
reproduksi, di antaranya adalah profil hormon
testosteron dan progesteron yang diketahui
memiliki peranan penting dalam proses
pematangan gonad, dan perubahannya selama
satu  siklus reproduksi. Informasi biologi
reproduksi lainnya yang penting adalah profil
IGS dan TKG serta perubahannya selama satu
siklus reproduksi. Pengetahuan tentang biologi
reproduksi ikan dapat digunakan antara lain
untuk pengaturan musim penangkapan dan

ukuran minimum ikan yang boleh ditangkap

gonionotus (tawes), Cyprinus carpio (mas), dan
(Osteohilus hasselti (nilem). Masih banyak
anggota suku Cyprinidae yang memiliki nilai
ekonomis tetapi belum dibudidayakan seperti
Puntius orphoides (brek), Puntius binotatus
(benteur) dan Rasbora lateristriata (lunjar)
(Kottelat et al., 1993 dan Fishbase, 2006).
(Andamari et al., 2003). Sulistyo et al., (1998)
menyatakan bahwa informasi yang lengkap dan
utuh tentang siklus reproduksi bermanfaat
untuk penerapan manipulasi reproduksi dan
pertumbuhan ikan di lingkungan budidaya.
Selain itu menurut Migaud et al., (2002), bahwa
biologi reproduksi mendasari manipulasi
reproduksi, yang dapat menjamin keberhasilan
pemijahan setiap saat diperlukan sehingga
produksi benih tidak hanya bergantung pada
musim.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
perubahan kadar hormon testosteron pada ikan
brek jantan dan hormon progesteron pada ikan
betina, dan korelasinya dengan IGS, dan TKG.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
dasar untuk menduga waktu puncak reproduksi
ikan brek khususnya di Sungai Klawing,
Kabupaten Purbalingga. Dengan diketahuinya
waktu puncak reproduksi bermanfaat antara lain
untuk pembatasan waktu penangkapan dan
penyiapan manipulasi reproduksi ikan brek di

luar habitat alaminya.




Metode Penelitian

Materi dan Lokasi Penelitian

Materi penelitian adalah sampel ikan hasil
tangkapan di Sungai Klawing Purbalingga,
Jawa Tengah. Penanganan dan pengamatan
materi penelitian dilakukan di Laboratorium
Taksonomi  Hewan dan  Laboratorium

Toksikologi Fakultas Biologi Unsoed, serta

Laboratorium "Bina Husada’ Purwokerto.

Metode Pengamatan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
survey, menggunakan teknik simple random
sampling. Pengambilan sampel dikakukan 12
kali dengan selang waktu satu bulan, yang
dimulai Juni 2009—Mei 2010. Jumlah ikan yang
digunakan untuk pengukuran kadar hormon
testosteron adalah 120 ekor ikan jantan dan
untuk pengukuran kadar hormon progesteron
adalah 120 ekor ikan betina. Alat tangkap yang
digunakan adalah tedong (seser bertangkai
panjang) dan bubu. Parameter yang diamati
adalah kadar hormon testosteron pada ikan
jantan serta kadar progesteron pada ikan betina,

IGS dan TKG.

Pengambilan Sampel Darah

Pengambilan sampel darah dilakukan
pada saat ikan baru diperoleh dari sampling,
dengan cara ikan dibius terlebih dahulu
MS-222

menggunakan (Tricainemethane

Sulfonate) dosis 50 mg/L, kemudian darah

diambil dari pangkal ekor sebanyak 2—3 mlL.
Sampel darah dibekukan pada temperatur ruang
selama 30 menit, selanjutnya didinginkan
dalam refrigerator (4°C) selama 12 jam untuk
mengoptimalkan pemiekuan darah. Tahap
selanjutnya darah disentrifugasi  dengan
kecepatan 3000 rpm selama 15 menit untuk
memisahkan serum dengan butiran.darah
lainnya. Serum yang dihasilkan diambil dengan
pipet mikro dan dipindahkan ke dalam tabung

ependorf (1,5 mL), selanjutnya disimpan dalam

Sfreezer (-20°C) sampai dilakukan pengukuran

kadar hormon.

Penghitungan IGS dan Penentuan TKG
IGS dihitung dengan rumus Effendie
(2002);
IGS = Berat gonad : (berat tubuh
+ gonad) x 100%

Tingkat kematangan Gonad (TKG)
ditentukan menurut panduanCassie dalam
Effendie (1979) dengan modifikasi; yang terdiri
dari 5 tingkatan yaitu TKG I-V. TKG 1, gonad
ikan dalam kondisi tidak matang, TKG II,
gonad dalam kondisi permulaan matang, TKG
I1I, gonad dalam kondisi hampir matang, TKG
IV, gonad dalam kondisi matang dan TKG V,
gonad dalam kondisi salin. Secara terinci
disajikan dalam hasil pengamatan (Tabel 2.)
Masing-masing tingkatan dengan kriteria
perkembangan gonad secara morfologis dan

dipastikan dengan preparasi histologis.




Pengukuran Kadar Hormon dalam Darah

Kadar hormon testosteron dan
progesteron diukur dengan metode ELISA,

menggunakan Vidas ELISA kit untuk

Pada Kit testosteron sumuran pertama
diperuntukkan bagi sampel; sumuran kedua
sampai keempat kosong; sumuran kelima berisi
derivat hormon dengan label alkaline
phosphatase + 0,9 g/L sodium azide 400 pL;
sumuran keenam kosong; sumuran ketujuh dan
kedelapan berisi buffer pencuci berupa tris-
NaCl (0,05 mol/L) pH 74 + 0,9 g/L sodium
azide (600 pL); sumuran kesembilan berisi
buffer pencuci berupa diethanolamine (1,1
mol/L atau 11,5%) pH 9,4+1 g/mL sodium
azide (600 pL); sumuran kesepuluh berisi
substrat berupa
phosphatase (0,6 mmol/L) + DEA (0,62 mol/L
atau 6,6%) pH 9,2 + 1 g/L sodium azide (300
pL).

4-methyl-umbelliferyl

Pada Kit progesteron sumuran pertama
diperuntukkan bagi sampel; sumuran kedua
sampai keempat kosong; sumuran kelima berisi
derivat hormon dengan label alkaline
phosphatase + 0,9 g/L sodium azide 600 pL;
sumuran keenam berisi buffer pencuci berupa
tris-NaCl (0,05 mol/L) pH 7,4 + 0,9 g/L sodium
azide (600 pL); sumuran ketujuh berisi buffer
pencuci berupa sodium phosphatase + 0,1
mol/L + NaCl (0,3 mol/L) pH 7,5+ 0,9 g/L.
sodium azide (600 pL); sumuran kedelapan

berisi pelarut berupa sodium phosphatase + 0,1

testosteron (REF 30-418), progesteron (REF
30-406) (Bio Marieux, Inc. Perancis.). Kit
hormon terdiri atas Strip dengan 10 sumuran.
Alat yang digunakan adalah Mini Vidas.

mol/L) pH 7.5 + 0,9 g/L sodium azide (600
pL); sumuran kesembilan berisi buffer sodium
phosphatase + 0,1 mol/L + NaCl (0,3 mol/L)
pH 75 + 09 g/L pencuci berupa
diethanolamine (DEA) (1,1 mol/L atau 11,5%)
pH 9.8+1 g/L sodium azide (600 pL); sumuran
kesepuluh berisi substrat berupa 4-methyl-
umbelliferyl phosphatase (0,6 mmol/L) + DEA
(0,62 mol/L) atau 6,6% + 1 g/L sodium azide
(300 pL).

Larutan standar, Strip, SPR (Solid Phase
Receptacle) dan semua reagen diadaptasikan
pada temperatur ruang selama minimal 30
menit. Setiap pembacaan dapat memuat 6 strip
sekaligus. Strip pertama untuk larutan standar,
strip kedua untuk kontrol, strip ketiga sampai
keenam untuk sampel yang akan diukur.
Sejumlah 200 pL standar, kontrol atau sampel
dimasukkan ke dalam sumuran pertama pada
masing-masing Strip yang relevan.

Adapun prosedur pelaksanaan
penggunaan mesin Mini Vidas untuk analisis
hormon testosteron dan progesteron adalah: 1)
Program card dari KIT testosteron dan
progesteron dimasukkan ke dalam mesin Mini
Vidas; 2) Dilakukan kalibrasi dengan

memasukkan Strip yang akan diisi larutan

standar dan kontrol dari masing-masing KIT; 3)




Sampel berupa serum yang dimasukkan ke
dalam sumuran untuk sampel sebanyak 200 pL.
Strip yang sudah diisi sampel dimasukkan ke
dalam  mesin, kemudian di  running
menggunakan program yang sudah diregister
sebelumnya; 4) Hasil print out berupa absorben

dan nominal konsentrasi dari sampel.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengukuran kadar testosteron dan

progesteron, IGS dan TKG rata-rata per bulan

Analisis Statistik

Kadar testosteron dan progesteron, IGS
dan TKG setiap bulan serta perubahannya
selama satu siklus reproduksi diuji 'F’ dan
"BNJ”. Kadar

dilanjutkan  dengan  uji

testosteron dan  progesteron

dianalisis korelasi dengan IGS dan TKG.

selanjutnya

sampling pada ikan jantan dan betina selama

penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kadar testosteron dan progesteron, IGS serta TKG rata-rata ikan brek selamapenelitian

Kadar IGS (%) TKG (I-V)
No. Bulan Testosteron Progesteron Jantan Betina Jantan Betina
(n g/mL) (n g/mL) Rerata = SD Rerata+ SD  RerataxSD RerataxSD
Rerata = SD Rerata £ SD

1. Jun’09 0,146 +£0,046™ 0,329+0,047%  2373+1,540™  3,319+2,771°  140+0,7*  1,70+0,8"
2. Jul.’09 0,142+0,024* 0,397+0,124  2,532+1,114™  6,668+4,951°  1,7040.5*  2,60+1,2%
3. Ags 09 0,185+0,084" 040640,133"™  6,279+3,579*  7.674£5801* 220+12*  220+£12°
4. Sep’09  0,203+0,061* 0,465+0,115""  5,400+£3,033™  10,704+5344* 2,50+0,8*  3,00+1,2%
5. Okt’09  0,224+0,084" 0,509+0,058*  5.885+3.801°"  10,249+3250° 2,7 0+1,1*  3.30+0,7*
6. Nop.’09  0,132+0,058" 029040,079°  1958+2,656°  2,618+3,642" 140+08*  140+0.8
7. Des.'09  0,138+0,009 03004£0,084°  1,670:0413°  2,193+3,102° 130+0,5*  140+1,3
8  Jan’10  0,15440,056" 0,302+0,105°  2.476+2,730  2,092+3,507° 1,80+1,5*  1,60+1,3"
9. Peb’10 0,140 £0,024" 0,318+0,093%  1,719+1,147°  3,236+3385"  1,30+0,7*  1,60+1,1%
10. Mar.’10 0,160 £0,067* 0,322+0,113%  2277+3250™  3,686+5384"  190+1,5*  1,70+1,5%
1. Apr.’10  0,161+0,056™ 0,329+0,094%  2,939+2,704™  3,486+3,974° 220+14*  1,70+1,2%
12. Mei’l0  0,154+0,047" 0,355+0,106"  2,370£2358"  4,656+4460° 1,70+13*  190+13®

Keterangan : angka yang diikuti dengan huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada BNJ 5%. Sumber data : Primer

Kadar Hormon Testosteron

Hasil pengukuran kadar testosteron dalam
darah ikan brek jantan selama penelitian
menunjukkan kisaran 0,1-0,35 ng/mL dengan
kadar rata-rata per bulan sampling seperti
tampak pada Gambar 1.

Apabila kadar

dibandingkan dengan

hormon [1-ketotestosteron ikan kerapu lumpur

yang berkisar 10—110 ng/mL (Priyono ef al.,
2006), pada kakap merah 100-300 ng/mL
(Priyono et al., 2003) dan ilin lele Clarias
macrocephalus yang berkisar 159-434 ng/mL
(Fermin et al., 1997), maka kadar testosteron
ikan brek sangatlah rendah walaupun ikan brek
berada pada kondisi 1GS dan TKG tertinggi.
Kondisi ini diduga karena antara ikan brek

dengan ikan kerapu lumpur, kakap merah




maupun  dengan  ikan  lele Clarias

macrocephalus memiliki hubungan kekerabatan
yang
reproduksinya mungkin berbeda jauh. Hal ini

sangat  jauh, sehingga  strategi

sesuai dengan pernyataan Jalabert (2005),
bahwa pada takson ikan terdapat plastisitas
reproduksi yang tinggi. Akan tetapi apabila
dibandingkan dengan ikan Leusiscus cephalus

yang sama-sama anggota Suku Cyprinidae,

Walaupun kadar testosteron rata-rata per
bulan sampling tidak berbeda nyata secara
statistik,

tetapi tampak perbedaan

yang
mencolok dalam angka antara kadar rata-rata
tertinggi yang terjadi pada bulan September-
Oktober (0,203 dan 0,224 n g / mL), dengan
angka kadar rata—rata terrendah pada bulan
Nopember (0,132 n g / mL). Kondisi ini

mengindikasikan bahwa puncak reproduksi

dengan kisaran kadar testosteron 0,0074-2,282 ikan brek jantan terjadi pada bulan
ng/mL (Guerriero et al., 2005), maka kisaran September—Qktober.
kadar testosteron ikan brek tidak terlalu
mencolok perbedaannya, hanya kisarannya
yang relatif lebih sempit.
0.25 , 03240
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Gambar 1. Perubahan kadar testosteron pada ikan brek jantan (n=120), selama penelitian
(Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%)

Kadar Hormon Progesteron

Hasil pengukuran kadar progesteron
dalam serum darah ikan brek betina selama
penelitian menunjukkan kisaran 0,10-0,60
ng/mlL, dengan kadar rata-rata per bulan
sampling seperti tampak pada Gambar 2.
Apabila

dibandingkan dengan kadar

progesteron pada ikan gurami dengan kisaran

0,260-0,514 ng/mL (Wijayanti et al., 2009),
maka kadar progesteron dalam darah ikan brek
relatif berimbang, namun dengan kisaran yang

sedikit lebih lebar. Nampak bahwa kadar

progesteron mengalami  kenaikan  secara

simultan mulai bulan sampling Agustus sampai

mencapai puncak tertinggi pada bulan

September—Oktober dengan kadar rata-rata




0,465 dan 0,509 n g / mL, dan kemudian
mengalami penurunan secara tajam pada bulan
November. dengan kadar rata—rata 0,290 n g
/mL. Hasil uji 'BNJ’ kadar progesteron dengan

perbedaan yang nyata ini mengindikasikan
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bahwa puncak reproduksi ikan brek betina

terjadi  pada bulan  September—Oktober.
Fenomena ini sejalan dengan yang terjadi pada

ikan jantan.
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Gambar 2. Perubahan kadar hormon progesteron pada ikan brek betina (n=120), selama penelitian
(Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%)

Indeks Gonado Somatik (IGS)

IGS pada ikan jantan maupun betina

mengalami perubahan selama satu tahun

pengambilan sampel, seperti yang tersaji pada
Gambar 3. Hasil penghitungan IGS selama
penelitian pada ikan jantan berkisar antara
0,12—12,29%, lebih rendah dibandingkan

dengan ikan betina yang berkisar antara
0,51-17,46%. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Effendie (2002), IGS

umumnya lebih rendah dibandingkan dengan

bahwa ikan jantan
ikan betina. Nilai IGS ikan jantan siap mijah
umumnya berkisar antara 5-10%, sedangkan
pada ikan betina siap mijah umumnya berkisar

antara 10—25%. Atas dasar pernyataan Effendie

(2002) tersebut berarti bahwa nilai IGS ikan
brek jantan relatif tinggi.

Nilai IGS ikan brek jantan lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan ikan brek vang
tertangkap di Sungai Serayu dengan IGS maksimum
4,89 (Sugiharto et al.,2009), dan dengan anggota
suku Cyprinidae lainnya yaitu ikan benter Senegal
(Labeo  senegalensis) vyang memiliki IGS
maksimum 11,2 (Paugy, 2002). Pada ikan betina,
apabila dibandingkan dengan sesama anggota suku

Cyprinidae yaitu ikan nilem paitan (Osteochilus

Jeruk) yang dikoleksi dari Sungai Alas dan Sungai

Lembang Taman Nasional Gunung Leuser Aceh
dengan IGS 0,54.9 % (Hadiaty, 2000), maka nilai
IGS ikan brek betina jauh lebih tinggi.
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Gambar 3. Perubahan IGS pada ikan brek jantan dan betina (n=240), selama penelitian
(Angka yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%)

Nampak pada Gambar 3, nilai IGS rata-
rata pada ikan jantan maupun betina yang
tertinggi terjadi pada bulan Agustus, September
dan Oktober, setelah itu menurun secara tajam
pada bulan Nopember. Hasil uji 'BNJ’ nilai
IGS pada ikan jantan maupun betina dengan
yang
September-Oktober

perbedaan signifikan antara bulan

dengan November ini
mengindikasikan bahwa puncak reproduksi

ikan brek jantan maupun betina terjadi pada

bulan  September—Oktober.  Dibandingkan
dengan ikan sesama anggota suku Cyprinidae
yaitu Caputa caputa umbla, terdapat perbedaan
waktu, puncaknya terjadi pada bulan Mei, baik
pada ikan jantan maupun betina (Vainikka et
al., 2004). Selanjutnya, setelah dilakukan uji
korelasi antara kadar testosteron pada ikan brek
jantan dengan nilai IGS nampak adanya
korelasi yang positif, yang disajikan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik hubungan antara kadar testosteron dengan 1GS ikan brek jantan (n=120).




Berdasarkan

grafik  tersebut  dapat

dinyatakan bahwa semakin tinggi IGS, maka

semakin tinggi pula kadar testosteron pada ikan

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)

Hasil pengamatan TKG menurut kriteria

perkembangan gonad secara morfologis pada

brek jantan. Hubungan antara kadar testosteron

dengan IGS sangat erat (r=0,951).

ikan jantan maupun ikan betina disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengamatan TKG sesuai panduan Cassie dalam Effendie (1979) dengan modifikasi, sebagai berikut:

TKG: Testis Ovarium:

TKG 1 Strukturnya menyerupai benang, yang | Strukturnya menyerupai benang, yang
permukaannya halus  dan  licin, memiliki | permukaannya agak kasar, memiliki kenampakan
kenampakan bening dan transparan. Letaknya di | bening dan transparan. Letaknya di bagian posterio-
bagian posterio-ventral rongga perut, dekat | ventral rongga perut, dekat lubang pelepasan.
lubang pelepasan.  Ukurannya relatif  kecil | Ukurannya relatif lebih besar dibandingkan dengan
dibandingkan ovarium pada TKG yang sama . testis pada TKG yang sama .

TKG2 Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan | Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
testis pada TKG 1. kenampakannya tidak bening | ovarium pada TKG 1. kenampakannya tidak
lagi, tetapi mulai berwarna putih. bening lagi, tetapi mulai berwarna putih

kekuningan.

TKG3 Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan | Ukurannya lebih besar dibandingkan dengan
testis pada TKG 2. menempati + 1/5 rongga perut | ovarium pada TKG 2, menempati + 1/4 rongga
. Permukaannya tidak licin lagi, tetapi mulai | perut . Permukaannya kasar, karena tonjolan dari
tampak adanya lekukan. Mulai berwarna putih | butiran-butiran telur yang mulai tampak jelas tanpa
susuL. alat pembesar.

TKG 4 Ukurannya semakin membesar, menempati + 1/4 | Ukurannya, menempati £ 1/3 rongga perut,
rongga perut, permukaannya berlekuk-lekuk dan | permukaannya sangat berlekuk-lekuk Gradasi
tampak /pejal. Warna putih susu. warna kuning-oranye.

TKG 5 Testis mulai mengempis sebagai tanda telah | Ovarium mulai mengempis sebagai tanda telah
dikeluarkannya semen pada proses pemijahan. dikeluarkannya sebagian sel telur pada proses

pemijahan.

brek

Tingkat kematangan gonad pada ikan

jantan maupun betina mengalami

perubahan selama satu siklus reproduksi seperti
halnya pada IGS (Gambar 5). Pada setiap bulan
pengambilan sampel, ikan jantan maupun
betina berada pada TKG I sampai dengan V.

Pada bulan Maret, persentase ikan jantan

maupun betina dengan TKG tinggi mulai
meningkat dan mencapai puncaknya pada bulan
September-Oktober, kemudian menurun secara
tajam pada bulan November. Pada ikan jantan,
TKG rata-rata tertinggi yang terjadi pada bulan
September-Oktober adalah 2,50 dan 2,70 dan

menurun menjadi 1,40 pada bulan November.




Walaupun dari uji "BNJ” tidak berbeda secara
signifikan, tetapi perbedaan angka tersebut
cukup mencolok. Pada ikan betina TKG rata-
rata tertinggi adalah 3.00 dan 3,30 pada bulan
September-Oktober, dan menurun pada bulan

November secara signifikan atas dasar uji
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"BNJ” menjadi 1,40. Kondisi ini

mengindikasikan bahwa ikan brek jantan
maupun betina mengalami puncak reproduksi

pada bulan September-Oktober.
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Gambar 5. Perubahan TKG pada ikan brek jantan dan betina (n=240) selama penelitian

Hasil analisis korelasi antara TKG dengan
kadar testosteron sejalan dengan korelasi antara
IGS dengan kadar testosteron ikan brek jantan,
seperti disajikan pada Gambar 6. Berdasarkan

grafik tersebut dapat dinyatakan bahwa semakin

tinggi TKG, maka semakin tinggi pula kadar
testosteron ikan brek jantan di Sungai Klawing.
antara TKG kadar

Hubungan dengan

testosteron sangat erat (r = 0,923).
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Gambar 6. Grafik hubungan antara kadar testosteron dengan TKG ikan brek jantan (n=120).




Atas dasar kadar testosteron mencapai
puncak pada bulan September—Oktober dan
mengalami penurunan secara drastis pada bulan
November, dan adanya korelasi yang sangat
erat antara kadar testosteron dengan IGS dan
juga dengan TKG, maka diduga puncak
reproduksi ikan brek jantan di Sungai Klawing

selama periode penelitian, terjadi pada bulan

September—Oktober.

Selanjutnya, setelah dilakukan uji korelasi
antara kadar progesteron dengan IGS, dapat
diketahui bahwa terdapat korelasi positif antara
kadar progesteron dengan IGS yang disajikan
pada Gambar 7. Berdasarkan grafik pada
Gambar 7, nampak bahwa semakin tinggi IGS,
semakin tinggi pula kadar progesteron pada
ikan brek betina selama penelitian di Sungai

Klawing. Hubungan antara kadar progesteron

dengan IGS sangat erat (r = 0,957).
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Gambar 7. Grafik hubungan antara kadar progesteron dengan IGS ikan brek betina (n=120).

Korelasi sejalan antara kadar

yang
progesteron dengan IGS juga terjadi antara
kadar progesteron ikan brek betina dengan
TKG, Gambar 8.

Bersadarkan grafik pada Gambar 8, dapat

seperti disajikan pada
dinyatakan bahwa semakin tinggi TKG maka
semakin tinggi pula kadar progesteron pada
ikan brek betina di Sungai Klawing. Hubungan
antara IGS dengan kadar progesteron

erat (r = 0,909).

sangat
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Terjadinya perubahan kadar hormon

steroid gonad pada ikan selama siklus
reproduksi kemudian mencapai puncaknya pada
waktu mijah, dan selanjutnya mengalami
penurunan pasca mijah, banyak dijumpai pada
berbagai populasi jenis ikan teleostei air tawar
maupun laut yang ditangkap dari alam, seperti
yang dilaporkan oleh Erdogan et al., (2002),
Vainikka et al., (2004), El Gharabawy et al.,
(2007), dan Moon et al., (2003). Sejalan dengan

yang terjadi pada populasi ikan brek jantan di




Sungai Klawing, maka fenomena kadar
progesteron pada ikan betina juga mencapai
puncak pada bulan September—Oktober dan
mengalami penurunan secara drastis pada bulan

November, serta adanya korelasi yang sangat

erat antara kadar progesteron dengan 1GS dan
juga dengan TKG, maka diduga puncak
reproduksi ikan brek betina di Sungai Klawing
terjadi pada bulan September—Oktober.
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Gambar 8. Grafik hubungan TKG dengan antara kadar progesteron ikan brek betina (n=120).

Simpulan dan Saran

Simpulan

Kadar hormon testosteron dalam darah
ikan brek jantan selama satu siklus reproduksi
mengalami perubahan dengan kisaran antara
0,100-0,350 ng/mL, dengan puncak rata-rata
tertinggi sebesar 0,203 n g/ mL dan 0,224 n g/
mL terjadi pada bulan September-Oktober.
Demikian pula kadar progesteron dalam darah
ikan brek betina mengalami perubahan, dengan
kisaran antara 0,250—0,600 ng/mL, dan dengan
puncak rata-rata tertinggi sebesar 0,645 g/mL

Saran

Penangkapan ikan brek pada bulan
September—Oktober dibatasi agar
kelestariannya  terjaga. Dalam upaya

12

dan 0,509 n g/mL vyang terjadi pada bulan
September-Oktober. Hubungan antara kadar
testosteron dengan IGS menunjukkan korelasi
positif, demikian pula hubungan antara kadar
testosteron dengan TKG. Hubungan antara
kadar progesteron dengan IGS menunjukkan
korelasi positif, demikian pula hubungan antara
kadar progesteron dengan TKG. Dengan
demikian diduga puncak reproduksi ikan brek
jantan maupun betina di Sungai Klawing

Purbalingga terjadi pada bulan

September—Oktober.

domestikasi ikan brek, manipulasi reproduksi

sebaiknya dilakukan pada bulan

September—Oktober.
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